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Abstrak 

 
Kondisi lingkungan global yang sangat dinamis menuntut adanya perubahan 

terutama yang terjadi dalam sistem Pemerintah yang secara langsung memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks, seperti halnya pemberian 

pelayanan investasi dalam hal perizinan keruangan. Masalah yang dihadapi Dinas 

Penataan Ruang Kota Semarang adalah proses pelayanan publik yang dinilai 

lambat karena terbatasnya akses untuk mengetahui tentang informasi pemanfaatan 

ruang serta kurangnya perangkat atau tools pelayanan perizinan dalam rangka 

pemanfaatan ruang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan dan 

kemudahan akses kepada masyarakat dan calon investor dalam hal perizinan 

keruangan dengan pendayagunaan data spasial dan teknologi GIS. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan arsitektur 

sistem dan skema jaringan melalui kabel dan nirkabel atau wireless dengan 

pemanfaatan aplikasi SIG berbasis web. Teori yang yang digunakan yaitu 

penyelenggaraan Informasi Geospasial menurut UU No 4 tahun 2011 yang 

meliputi pengumpulan data geospasial, pengolahan data geospasial dan informasi 

geospasial, pemrosesan dan penyajian informasi geospasial serta pelaksanaan 

informasi geospasial yang dilakukan oleh suatu badan usaha atau investor. Hasil 

menunjukan kualitas pelayanan investasi pemanfaatan ruang menjadi lebih cepat, 

tepat dan akurat. 

 

Kata kunci:  Pelayanan Investasi, Perizinan, Pemanfaatan ruang, Informasi 

Geospasial 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar  Belakang 

Perkembangan teknologi informasi sangat cepat seiring dengan kebutuhan 

akan informasi dan pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah 

banyak sistem informasi yang digunakan untuk menunjang dan menyelesaikan 

suatu permasalahan yang biasanya timbul dalam suatu organisasi, perusahaan atau 

instansi pemerintahan. 

Kebutuhan akan informasi keruangan (spasial) sangat dibutuhkan dalam 

rangka penataan dan perencanaan ruang, pemanfaatan ruang dan pengawasan 

pembangunan khususnya di kota-kota besar di Indonesia dimana lahan semakin 

menyempit dan investasi kian meningkat. 

Memasuki era industrialisasi yang kemudian direspon oleh Presiden RI 

dengan membawa visi Indonesia kedepan, mengundang investasi yang seluas-

luasnya untuk menciptakan lapangan-lapangan pekerjaan dan memangkas hal-hal 

yang menghambat investasi, perizinan yang lambat, berbelit-belit dan kurangnya 

sistem yang memadai serta adanya pungutan liar, maka Pemerintah melakukan 

perbaikan atas pelayanan melalui Dinas Penataan Ruang Kota Semarang sebagai 

Penyelenggara Pelayanan Publik khususnya pemanfaatan ruang untuk 

meningkatkan proses pelayanan yang masih dinilai lambat dan ditemui banyak 

masalah. Untuk memperbaiki kualitas pelayanan maka dibutuhkan suatu tolak 

ukur atau standar pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan 

terukur, maka dengan adanya hal tersebut akan memudahkan akses kepada 

masyarakat dan calon investor di dalam mensimulasikan pemanfaatan dan 

perizinan keruangan dengan pendayagunaan informasi geospasial. 

Langkah tepat untuk mewujudkan visi investasi sebesar-besarnya yang 

digencarkan pemerintah, maka dengan ini Dinas Penataan Ruang Kota Semarang 

menciptakan sebuah inovasi geospasial yang saat ini sudah berjalan yaitu Sistem 1 

(One) Klik Investasi yang merupakan produk dari Bidang Penataan Ruang yaitu 
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webgis Simulasi Info Detail memuat tentang pengaturan zona-zona yang telah 

diatur sebagai dasar penetapan lokasi yaitu Rencana Detail Tata Ruang Kota 

(RDTRK) diantaranya seperti nama kelurahan dan nama kecamatan, penamaan 

zona, penamaan kawasan, Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB) dan area yang memiliki peran penting dalam mempercepat 

penerbitan izin lokasi secara online.  

Selain itu terdapat webgis Perizinan yang memuat Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW), peruntukan, usulan kegiatan, luas tanah, luas bangunan dan 

tinggi bangunan sehingga memudahkan calon investor sebelum melakukan 

investasi dapat mengetahui lebih awal apakah kegiatan yang akan dilakukan 

tersebut dapat diperbolehkan atau mendapatkan izin.  

Selanjutnya untuk pengurusan Keterangan Rencana Kota (KRK) dimudahkan 

dengan pendaftaran secara langsung secara online yang memuat persyaratan-

persyaratan apa saja yang harus dipenuhi, prosedur, dan waktu penyelesaian, 

biaya retribusi yang secara transparan dan detail dapat diketahui sebelum 

pengajuan serta alur proses pengurusan KRK yang sudah dijelaskan secara rinci 

pada webgis Pengurusan KRK. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan diatas yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

a. Bagaimana informasi arahan terkait proses pemanfaatan ruang di Kota 

Semarang? 

b. Bagaimana akses perizinan pemanfaatan ruang di Kota Semarang? 

c. Bagaimana transparansi terhadap pembangunan terkait dengan perizinan di 

Kota Semarang? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari pekerjaan Pengembangan Aplikasi Sistem Pelayanan Publik DTKP 

adalah: 

a. Memberikan informasi arahan kepada seluruh masyarakat dalam proses 

pemanfaatan ruang di Kota Semarang 

b. Meningkatkan pengendalian kesesuaian ruang dengan menyediakan 

akses perizinan pemanfaatan ruang di Kota Semarang 

c. Melibatkan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan di Kota 

Semarang. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Pengertian Pelayanan Publik pada Sistem One Klik Investasi 

Pelayanan publik menurut UU Nomor 25 Tahun 2009 adalah suatu bentuk 

kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan yang sesuai dengan 

peraturan undang-undang bagi setiap warga negara dan penduduk atas pemenuhan 

barang, jasa dan pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik yaitu Instansi atau Dinas terkait.  

Perizinan dalam arti luas adalah suatu persetujuan dari penguasa berdasarkan 

undang-undang atau peraturan pemerintah untuk dalam keadaan tertentu 

menyimpang dari ketentuan-ketentuan larangan perundangan. (Ridwan, 2006) 

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau OSS  adalah Perizinan 

Berusaha yang diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk dan atas nama menteri, 

pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/wali kota kepada Pelaku Usaha melalui 

sistem elektronik yang terintegrasi. (Peraturan Pemerintah Nomor 24, 2018) 

Izin lokasi tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 

Elektronik adalah izin yang diberikan kepada Pelaku Usaha untuk memperoleh 

tanah yang diperlukan untuk usaha dan/atau kegiatannya dan berlaku pula sebagai 

izin pemindahan hak dan untuk menggunakan tanah tersebut untuk usaha dan/atau 

kegiatannya. (Peraturan Pemerintah Nomor 24, 2018) 

Dalam rangka mempercepat proses pelayanan baik itu perizinan investasi atau 

analisa terkait pemanfaatan tata ruang, maka diciptakan suatu Inovasi layanan 

Publik secara elektronik yang dinamakan dengan Sistem One Klik Investasi. 

Suatu sistem yang memudahkan masyarakat, para calon investor atau 

pengembang untuk mendapatkan informasi secara akurat terkait perizinan yang 

akan diajukan tanpa perlu datang ke kantor pelayanan yang tentunya 

menghabiskan banyak waktu, tenaga dan biaya. Dengan langkah sekali klik 

tersebut para calon investor akan mengetahui lebih awal apakah nantinya lokasi 
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tanah yang akan didirikan mendapatkan izin atau tidak, selain itu didalam sistem 

simulasi tersebut calon investor juga akan diberikan kemudahan terkait opsi-opsi 

yang ditawarkan sehingga calon investor dapat langsung mengestimasikan 

anggarannya.  

 Tujuan diciptkannya inovasi One Klik Investasi menurut (Ferry, 2017) yaitu 

untuk melakukan percepatan, peningkatan pelayanan, dan kemudahan akses 

kepada masyarakat dan calon investor dalam hal perizinan keruangan dengan 

pendayagunaan data spasial dan teknologi GIS (Geographic Information System) 

khususnya di Kota Semarang. 

2.2 Perencanaan Tata Ruang Wilayah Kota 

Tata ruang menurut Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 Pasal 1 

merupakan wujud dari struktur ruang dan pola ruang. Struktur ruang sendiri 

merupakan susunan dari pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan 

sarana yang mendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat, sedangkan pola 

ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah meliputi 

peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan fungsi budidaya.  

Penataan ruang yaitu suatu sistem proses perencanaan tata ruang, 

pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penataan ruang sendiri 

terbagi menjadi dua sistem yaitu sistem wilayah dan sistem internal perkotaan. 

Berdasarkan Peraturan Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 Pasal 26, 

perencanaan tata ruang wilayah kota terbagi atas: 

a. Rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau 

b. Rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka nonhijau 

c. Rencana penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan 

pejalan kaki, angkutan umum, kegiatan sektor informal, dan ruang 

evakuasi bencana, yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi 

wilayah kota sebagai pusat pelayanan sosial ekonomi dan pusat 

pertumbuhan wilayah. 
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2.3 Pemanfaatan dan Pengendalian pemanfaatan Ruang Kawasan Perkotaan 

Pemanfaatan ruang dilakukan melalui pelaksanaan program pemanfaatan 

ruang beserta pembiayaannya. Pemanfaatan ruang diselenggarakan secara 

bertahap sesuai dengan jangka waktu dan indikasi program utama pemanfaatan 

ruang yang ditetapkan dalam rencana tata ruang sesuai dengan Peraturan Undang-

Undang Nomor 26 tahun 2007 Pasal 32. Pemanfaatan ruang dalam rangka 

pelaksanaan pembangunan dilaksanakan sesuai dengan: 

a. Standar pelayanan minimal bidang penataan ruang 

b. Standar kualitas lingkungan 

c. Daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup 

Pengendalian pemanfaatan ruang dilakukan melalui penetapan peraturan 

zonasi, perizinan, pemberian insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi. 

Peraturan zonasi disusun berdasarkan rencana rinci tata ruang untuk setiap zona 

pemanfaatan ruang. Dalam pelaksanaan pemanfaatan ruang agar pemanfaatannya 

sesuai dengan rencana tata ruang wilayah dapat diberikan insentif dan disinsentif 

yang diberikan oleh Pemerintah dan Pemerintah daerah sesuai dengan Peraturan 

Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 Pasal 38. Insentif yang dimaksud yaitu 

pemberian imbalan terhadap pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan rencana 

tata ruang yaitu: 

a. Keringanan pajak, pemberian kompensasi, subsidi silang, imbalan, 

sewa ruang, dan urun saham 

b. Pembangunan serta pengadaan infrastruktur 

c. Kemudahan prosedur perizinan 

d. Pemberian penghargaan kepada masyarakat, swasta dan/atau 

pemerintah daerah 
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Selanjutnya disinsentif sendiri merupakan perangkat yang mencegah, 

membatasi pertumbuhan, atau mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan 

rencana tata ruang berupa : 

a. Pengenaan pajak yang tinggi yang disesuaikan dengan besarnya biaya 

yang dibutuhkan untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan akibat 

pemanfaatan ruang; dan/atau 

b. Pembatasan penyediaan infrastruktur, pengenaan kompensasi, dan 

penalti. 

 

2.4  Komponen dalam Sistem One Klik Investasi 

Sebagai penyelenggara pelayanan publik maka pihak penyelenggara wajib 

menyusun dan menetapkan standar pelayanan dengan memperhatikan 

penyelenggara, kebutuhan masyarakat atau calon investor, dan kondisi 

lingkungan. Komponen standar pelayanan menurut Undang-Undang Nomor 25 

tahun 2009 Pasal 21 sekurang-kurangnya meliputi: 

¶ Adanya dasar hukum 

¶ Persyaratan yang harus dilengkapi 

¶ Sistem, mekanisme dan prosedur 

¶ Jangka waktu penyelesaian 

¶ Biaya retribusi 

¶ Produk pelayanan 

¶ Sarana, prasarana dan fasilitas 

¶ Kompetensi pelaksana 

¶ Pengawasan internal 

¶ Penanganan pengaduan, kritik dan saran 

¶ Jumlah pelaksana 

¶ Jaminan pelayanan yang memberikan kepastian pelayanan  

¶ Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan 

¶ Evaluasi kinerja pelaksana 
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2.5 Produk Aplikasi Dinas Penataan Ruang Kota 

Sebagai penyelenggara sistem elektronik untuk pelayanan publik maka Dinas 

Penataan Ruang memfasilitasi suatu aplikasi yang memudahkan masyarakat, 

pejabat terkait dan para calon investor memanfaatkan pelayanan atau informasi 

yang disediakan oleh penyelenggara atau Dinas Penataan Ruang dengan produk-

produk yang dihasilkannya sebagai berikut pada gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Demo Produk Aplikasi yang di hasilkan oleh Dinas Penataan Ruang Kota Semarang 

(Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 

Pada gambar 2.1 diatas (sumber: dari website distaru.semarangkota.go.id) 

memuat beberapa menu produk yang dihasilkan diantaranya website perizinan 

One Klik Investasi, One Map Semarang, Pendaftaran dan Cek Status KRK yang 

memiliki fungsi masing-masing untuk memenuhi keperluan masyarakat atau calon 

investor. 

2.2.1 WebGIS perizinan one klik investasi 

WebGIS One Klik in vestasi adalah sebuah aplikasi yang memudahkan para 

investor untuk menanamkan investasinya dengan cara membuka website 

distaru.semarangkota.go.id maka akan ditunjukkan beberapa pilihan menu. Calon 

investor yang akan mengajukan perijinan lokasi yang akan dibangun, hanya perlu 

membuka menu one klik investasi maka akan diarahkan ke bagian simulasi, yang 
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memuat tampilan peta yang ingin ditampilkan, pada sistem ini diberikan beberapa 

opsi tampilan peta seperti: Openstreet Map, Google Roadmap, Google Hybrid, 

Google Satelite, Bing Roadmap, Bing Aerial, Bing Aerial (W/Labels) dan BIG. 

Kemudian untuk tampilan legenda akan ditunukkan pilihan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW), Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK), Sungai, GSJ, 

GSB, Jalan, Kecamatan dan Kelurahan yang ditunjukkan seperti pada gambar 2.2 

 

Gambar 2. 2 WebGIS Simulasi Info Detail (Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 

Menurut (Ferry, 2017) penggunaan aplikasi Sistem WebGIS One Klik 

Investasi ini memberikan banyak manfaat dan dampak bagi produktivitas, 

kualitas, dan efektivitas layanan khususnya pada calon investor, diantaranya yaitu: 

a. Memberikan kepastian dalam berinvestasi sehingga para stakeholder 

tidak melanggar ketentuan pemanfaataan ruang; 

b. Meningkatkan mutu pelayanan kepada para stakeholder yang 

berdampak dengan mudahnya mendapatkan informasi secara komplit; 

c. Mampu memberikan pelayanan secara cepat dalam arti bahwa para 

stakeholder dapat menerima informasi pemanfataan ruang dimanapun 

dan kapanpun; 
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d. Dapat langsung memberikan analisa terhadap keinginan stakeholder 

dalam berinvestasi sehingga investor dapat langsung mengestimasi 

anggaran; 

e. Pemerintah mampu menjaring serta meningkatkan pendapatan daerah 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan masuknya 

investasi; 

f. Terciptanya lapangan-lapangan pekerjaan baru; 

g. Terjadinya pemerataan pertumbuhnya perekonomian di seluruh 

wilayah Kota Semarang, sehingga memberikan dampak dalam 

mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. 

2.2.2 One Map Semarang 

Produk selanjutnya adalah aplikasi One Map Semarang yang merupakan 

sebuah platform untuk berbagi data geospasial dan peta. Pada aplikasi ini kita 

akan disuguhkan data geospasial yang dipublikasikan oleh Pemerintah Kota 

Semarang. Data tersedia untuk di eksplor, browsing, dan dapat digabungkan 

dengan layanan geospasial berbasis web lainnya.  

Pada tampilan ikonnya hampir mirip dengan aplikasi One Klik Investasi. 

Selain itu kita juga dapat mendownload Shapefile (SHP) yang diperlukan, seperti 

shp jalan, kecamatan, kelurahan,guna lahan, sarana umum, sebaran penduduk, 

kepadatan penduduk dan lain-lainya ditampilkan pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 WebGIS One Map Semarang (Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 
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2.2.3 Pendaftaran KRK dan Cek Status KRK 

Produk selanjutnya yang ada di bidang Tata Ruang adalah Penerbitan 

Keterangan Rencana Kota (KRK). Sesuai dengan amanat Peraturan Daerah Kota 

Semarang Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bangunan Gedung bahwa setiap orang 

yang akan membangun bangunan gedung dan/atau bangunan wajib untuk 

memperoleh Izin Mendirikan Bangunan (IMB), Keterangan Rencana Kota (KRK) 

merupakan salah satu persyaratan teknis yang harus dipenuhi dalam memperoleh 

IMB. KRK berdasarkan (Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2009) adalah 

informasi tentang persyaratan tata bangunan dan lingkungan yang didasarkan pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana Detail Tata Ruang Kota 

(RDTRK), Rencana Teknis Ruang Kota (RTRK) dan/atau Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan pada lokasi tertentu. 

Seiring berkembangnya teknologi yang semakin pesat maka pengurusan KRK 

juga menyediakan layanan  cepat, sehingga pemohon yang ingin mengurus KRK 

hanya perlu datang satu kali untuk pengambilan berkas dan pembayaran di loket. 

Aplikasi bernama Antar Jemput Izin Bermotor (AJIB) ini memudahkan para 

pemohon tanpa harus bolak-balik ke kantor pelayanan. Dengan membuka layanan 

aplikasi, pemohon akan diberikan tiga opsi yaitu pengurusan perorangan, badan 

usaha dan perumahan seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.4 dan Gambar 2.5 

 

Gambar 2. 4 Tampilan pada aplikasi AJIB untuk memudahkan Pengurusan KRK (Sumber: 

Website distaru.semarangkota.go.id) 
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Gambar 2. 5 Opsi Pengajuan dan Persyaratan Pengajuan KRK 

Pada awal menu pendaftaran KRK, pemohon diminta untuk memenuhi 

persyaratan yang harus dipenuhi sebelum masuk ke menu selanjutnya. Berkas-

berkas yang harus dipenuhi sesuai dengan aturan Dinas Penataan Ruang Kota 

Semarang antara lain adalah: 

1. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) pemohon yang masih berlaku; 

2. Fotocopy surat-surat penguasaan tanah, dapat berupa : 

a. Sertifikat 

b. Leter C/D SKPT 

c. Arsip Permohonan Hak 

d. Akta Jual Beli 

Semua ini dilegalisasi oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), Notaris  

dan/atau Pejabat yang berwenang. 

3. Surat pernyataan ditandatangani di atas` materai cukup bagi tanah yang belum 

bersertifikat; 

4. Surat kuasa (bagi pengurusan penunjukan batas tanah yang dikuasakan); 

5. Fotocopy akta pendirian badan hukum, bagi pemohon merupakan badan 

hukum; 

6. Apabila pemohon bukan pemilik tanah dilengkapi dengan surat 

perjanjian/kontrak; 

7. Dokumen-dokumen lain sesuai ketentuan yang berlaku; 
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Langkah selanjutnya setelah memenuhi persyaratan maka pemohon 

melanjutkan pengisian data tanah yang memuat informasi seperti: luas tanah, luas 

bangunan, lokasi tanah, kecamatan, kelurahan, lokasi titik temu dengan petugas 

ukur, tinggi bangunan, status tanah, nomor sertifikat dan nomor objek pajak 

dengan tampilan seperti pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2. 6 Pengisian Data Tanah (Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 

 

Setelah pengisian seluruh data telah diinput dan diupload, maka petugas ukur 

akan langsung melakukan pengukuran di lokasi yang sudah ditentukan dan 

dilanjutkan pemberkasan data oleh Petugas Loket Pendaftaran dengan melakukan 

hal-hal sebagai berikut : 

¶ Pemeriksaan dan pembubuhan paraf sebagai legalitas kelengkapan 

permohonan; 

¶ Registrasi dan Penerbitan Nomor Agenda Permohonan KRK; 

¶ Pengiriman dokumen permohonan KRK ke Bidang Tata Ruang (untuk 

dikonsep oleh konseptor dan digambar). 
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KRK yang sudah memasuki tahap pemberkasan awal di loket maka langkah 

lanjutnya adalah proses KRK di Bidang Tata Ruang dengan rincian kegiatan: 

1. Register dan pendistribusian permohonan KRK oleh Petugas Administrasi 

2. Berkas masuk ke Konseptor dan Petugas Gambar untuk dilakukan 

penerapan, pemeriksaan kesesuaian Garisan Teknis Rencana Kota. 

3. Setelah itu KRK yang sudah di planning dilakukan pengecekan draft peta 

KRK oleh Koordinator Perencanaan 

4. Langkah terakhir yaitu melakukan verifikasi dan legalisasi yang dilakukan 

oleh Kepala Seksi Pemanfaatan Ruang, Kepala Seksi Perencanaan dan 

Pengembangan Kawasan dan Kepala Bidang Tata Ruang dan di legalisasi 

oleh Kepala Dinas Penataan Ruang Kota Semarang. 

5. Selanjutnya KRK di kirim ke Loket dan pemohon di hubungi untuk 

mengambil berkas KRK disertai pembayaran retribusi biaya penggantian 

cetak KRK kepada Pemerintah Kota Semarang melalui Kas Daerah 

Pemerintah Kota Semarang. 
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Pemrosesan KRK Secara kumulatif, waktu penyelesaian dokumen KRK di 

Bidang Tata Ruang adalah : 15 (lima belas) hari kerja diluar waktu pelaksanaan 

pengukuran di lapangan dan verifikasi hasil ukur. Pada menu Cek Status KRK 

yang ada pada tampilan website Distaru, pemohon dapat mengecek berkas 

KRKnya dengan memasukkan kode Barcode berupa nomor agenda yang 

diperoleh, selanjutnya akan ditampilkan rincian data pemohon, keterangan progres 

berkas, status, estimasi penyelesaian dan biaya retribusi seperti pada Gambar 2.7. 

Gambar 2. 7 Tampilan Informasi Progres dan Status Akhir Pengecekan KRK (Sumber: Website     

distaru.semarangkota.go.id) 
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BAB I I I  

METODE PENYUSUNAN LAPORAN  

3.1 Metodologi  Pekerjaan 

Metodologi pekerjaan perancangan dan pembuatan WebGIS Dinas Penataan 

Ruang Kota Semarang terdiri atas beberapa tahapan, yakni: 

1. Tahap persiapan, yang terdiri atas persiapan administrasi pekerjaan 

untuk kegiatan pembuatan sistem informasi geografi. 

2. Tahap pembuatan sistem informasi geografi (SIG), yaitu pekerjaan 

membangun sistem perangkat lunak berbasis WEB dengan melakukan 

pemrograman dengan perangkat lunak yang umum dan open source seperti 

PHP dan SQL. Pada tahapan ini akan dilakukan pemodelan yang akan 

disepakati bersama dengan pemberi pekerjaan. 

3. Tahap Implementasi dan uji coba, pada tahap ini dilakukan sebelum 

sistem benar-benar dapat diterapkan melalui testing atau uji coba. 

Beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu: 

a. Pemrograman dan pengetesan perangkat lunak 

b. Developmental (error testing per modul oleh programmer) 

c. Alfa Testing 

d. Beta Testing 

3.2 Metode Pengambilan Data 

Pada tahap metode pengambilan data menggunakan metode deskriptif. Metode 

deskriptif merupakan suatu penelitian yang berdasar pada pengalaman, baik 

pengalaman pribadi atau pengalaman dari orang lain. Pada kegiatan pengumpulan 

data ini dilakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Menyiapkan kebutuhan data yang sesuai terhadap lingkup materi 

pekerjaan dan melakukan kick of meeting; 

2. Melakuan survei hardware dan software maupun sistem informasi yang 

ada, sebagai acuan dalam pengembangan sistem; 
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3.3 Metode Pengolahan Data 

Dalam tahap ini data yang diperoleh pada tahap pengambilan data 

diinventarisir dan dikumpulkan dalam bentuk tabulasi data yang akan dijadikan 

sebagai database. Kemudian setelah tabulasi data dilakukan dilanjutkan ploting 

database tersebut ke dalam peta garis digital. Ploting database kedalam peta garis 

digital dilakukan untuk menggabungkan data atribut dan data spasial yang 

nantinya akan dijadikan sistem informasinya. Pada Tahap ini dilakukan hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Melakukan análisis kebutuhan pengguna; 

b. Melakukan kompilasi data baik yang bersifat primer maupun sekunder; 

c. Perancangan WebGIS dengan memperhatikan kriteria-kriteria sbb : 

¶ Disain Sederhana, yaitu disain sedapat mungkin dibuat menarik dan 

sederhana yang mengarah kepada aplikasi pemetaan berbasis jaringan 

internet seperti aplikasi maps pada google dan bing, sehingga dapat 

masyarakat dengan mudah dapat memahami dan untuk melakukan alur 

proses sesuai yang dikehendaki/disyaratkan. 

¶ Kemudahan, yaitu mudah diakses oleh berbagai perangkat elektronik 

sehingga faktor besar kecilnya suatu file/aplikasi, jenis file (ekstensi) 

yang umum digunakan, dan platform menjadi pertimbangan dalam 

Pengembangan aplikasi.  

¶ Integrasi, yaitu sistem yang dibuat harus dapat saling mendukung antara 

satu sistem dengan sistem lainnya sehingga saling melengkapi dan tidak 

terjadi pengulangan suatu proses. 

¶ Database, yaitu database diarahkan kepada satu master database yang 

tertopologi dan terstruktur dengan baik dimana antar database terjadi 

keterkaitan satu sama lain. 
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3.4 Pembuatan Sistem Informasi 

Dalam tahap pembuatan sistem informasi geografi ini dibuat dengan 

spesifikasi: 

1. Pembuatan data Shapefile, dalam tahap ini data yang ada akan di bentuk 

dalam format shapefile.  shapefile adalah format data geospasial yang 

umum untuk perangkat lunak sistem informasi geografis. 

2. Standardisasi peta digital, fitur ini adalah untuk memberikan titik 

koordinat sesuai dengan lokasi yang sebenarnya. 

3. Pembuatan Map File,   fitur ini berfungsi untuk mendefinisikan hubungan 

antara obyek, poin MapServer ke tempat data berada dan menetapkan cara 

yg perlu diambil.  Dalam Map File terdapat konfigurasi dasar untuk akses 

data dan styling pada MapServer.  

4. Pembuatan WMS Pada pembuatan fitur ini merupakan pembuatan Web 

Map Service (WMS). Web Map Service adalah layanan basis data spasial 

yang beroperasi secara online. WMS menghasilkan peta yang 

bergeoreferensi yang digambarkan secara digital oleh komputer untuk 

keperluan penyajian data spasial. Peta hasil WMS biasanya berupa gambar 

dengan format PNG, GIS atau JPEG. dan dapat ditampilkan pada browser. 

5. Pembuatan tools standard (backend) pada pembuatan tools standard ini 

terdiri dari: 

Layer Switcher (panel untuk mengganti layer/data spasial pada WebGIS) 

Zooming Bar (scrollbar untuk memperbesar atau memperkecil skala peta) 

Zoom In & Out (tombol untuk memperbesar dan memperkecil skala peta) 

Back to Extent (tombol untuk mengembalikan posisi dan skala peta ke 

ukuran default) 

Info Details (fitur untuk menampilkan informasi peruntukan berupa tulisan 

dan foto ketika peta diklik) 

Scale Bar (skala batang peta) 

Cursor Coordinates (koordinat cursor diatas peta dalam lintang dan bujur) 
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Keymap (inset peta / peta dalam skala yang lebih kecil) 

Length Measurement (tombol untuk menghitung jarak pada peta) 

Area Measuremen (tombol untuk menghitung luas pada peta) 

Current location (Fitur ini untuk menunjukan lokasi user berada) 

6. Pembuatan fitur Basemap 

Pada pembuatan fitur ini merupakan pembuatan peta dasar yang akan 

digunakan. Ada tiga peta yang akan dijadikan basemap yaitu: 

ω Open Street Map 

ω Google Hybrid 

ω Google Map 

7. Pembuatan Fitur Simulasi Perizinan, pada pembuatan fitur ini merupakan 

fitur yang digunakan untuk mendapatkan informasi perizinan , melalui 

simulasi. 

8. Pembuatan Fitur Add Temporary WMS, fitur ini digunakan oleh user untuk 

menmpahkan layer WMS secara sementara. 

9. Pembuatan Fitur Add WMS Layer, pada fitur ini Administrator dapat 

menambahkan leyr WMS pada webgis melalui Link. 

10. Pembuatan fitur upload SHP, pada pembuatan fitur ini merupakan fitur 

yang digunakan oleh administrator untuk mengupload file shapefile (shp). 

11. Pembuatan frontend, pada fitur-fitur yang baru memiliki backend, akan 

dibuat frontend (GUI) pada tahap ini. 

12. Pembuatan fitur Multi user (administrator, User) 

Pada pembuatan fitur ini User dibagi menjadi tiga, yaitu: 

ω Administrator, administrator memiliki hak akses keseluruhan data 

(baca dan tulis) peta termasuk menambah/mengurangi akun user 

lainnya. Diperlukan login untuk masuk sebagai user ini. 

ω User, user adalah masyarakat yang memiliki hak akses untuk data 

tertentu saja, dan tidak dapat mengedit/mengubah data tersebut. Tidak 

diperlukan login untuk masuk kedalam user ini. 



 
  

20 

 

13. Pembuatan fitur update informasi peta, pembuatan fitur ini Administrator 

dapat mengedit bentukan geometri object (move, rotate, resize, edit vertex) 

didalam WebGIS. 

14. Pembuatan fitur update informasi peruntukan, pada pembuatan fitur ini 

Administrator dapat mengedit atribut peruntukan (tulisan dan foto) 

didalam WebGIS. 

15. Final Code Checking, pada tahap ini merupakan tahap pemeriksaan 

seluruh source code yang telah selesai. 

16. Instalasi, pada tahap ini merupakan tahap  pemasangan perangkat lunak 

pada sistem komputer. 

 3.5 Pemrosesan Data  Urban Planning Service (UPS) 

Di dalam pemrosesan data Urban Planning Service (UPS)  adalah membuat 

Arsitektur Sistem dan skema jaringan yang menggunakan perangkat keras dan 

perangkat lunak yang memiliki fungsi masing-masing yaitu: 

¶ 1 buah server yang berfungsi sebagai web server dan map server dengan 

operating system linux dengan database mysql dan postgre spatial yang 

memiliki fitur-fitur untuk menyediakan informasi dan pertukaran data 

digital melalui jaringan internet dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi 

mobile untuk mempermudah akses dan pencarian informasi. 

¶ 3 buah server yang berada dalam jaringan internal/lokal dengan operating 

system linux dan windows server yang berfungsi catching data, proxy 

Server and SMSC Server, File Sharing and Print Server. Server-server ini 

melayani client pada jaringan lokal. 

¶ Adapun client terbagi menjadi beberapa tugas : 

a. 10 buah client windows yang digunakan oleh petugas ukur dengan 

aplikasi pengukuran berbasis web untuk menuangkan hasil 

pengukuran primer dengan android ukur di lapangan . 
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b. 4 buah client windows yang memanfaatkan aplikasi loket berbasis 

web untuk pengecekan data permohonan pendaftaran online oleh 

petugas loket, dari masyarakat disinilah awal mula proses berjalan.  

c. 10 buah client windows dengan aplikasi SIG berbasis web yang 

digunakan oleh para petugas GIS untuk penerapan hasil ukur 

dilapangan yang kemudian dilakukan proses-proses SIG untuk 

menerapkan kesesuaian hasil pengukuran dengan rencana kota. 

d. 4 buah client windows yang digunakan oleh para manajer proses 

dengan memakai aplikasi berbasis web untuk melakukan quality 

control terhadap hasil pengukuran dan hasil pemrosesan SIG pada 

suatu permohonan. 

e. 2 buah kayar monitor client yang disediakan pada ruang pelayanan 

masyarakat yang berfungsi sebagai informasi pemanfaatan ruang 

pada suatu lokasi yang akan diajukan. 

¶ Adapun Client pengguna data terdiri dari : 

a. 10 buah client berbasis windows yang memanfaatkan data yang 

terkreate dalam database untuk aplikasi perijinan lainnya seperti 

Izin Mendirikan Bangunan (IMB). 

b. Mobile Client berupa device atau perangkat pintar yang dimiliki 

masyarakat berfungsi untuk mengakses langsung dalam rangka 

mendapatkan informasi pemanfaatan ruang secara teknis serta dan 

pemanfaatan lahan. Selain itu juga perangkat ini dapat mengakses 

data yang telah terkreate untuk mengetahui suatu proses perijinan 

spasial sebagian besar client ini terdiri dari masyarakat yang ingin 

mengetahui sejauh mana proses perijinan yang diajukan dan pihak 

perbankan terkait permohonan pinjaman ke bank. Akses informasi 

ini dapat dilakukan melalui 2 media yaitu internet dan SMS. 
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 Arsitektur sistem dan skema jaringan pada web solution One Klik Investasi 

secara garis besar digambarkan seperti pada Gambar 3.1. Dimana user atau 

masyarakat sebagai pengguna mengakses data menggunakan sinyal jaringan 

GSM/CDMA dari device atau perangkat pintar untuk mendownload aplikasi 

Semarangkota.go.id melalui app store yang tersedia. Kemudian dari sinyal 

jaringan yang ditangkap oleh device dihubungkan ke tiga server yang berada 

dalam jaringan lokal, printer server yang terdiri dari printer, fax, dan plotter serta 

switch yang terdiri dari komputer client petugas ukur, loket, konseptor dan 

petugas GIS serta client supervisi atau manager yang mana server dan client 

tersebut mendapatkan pembagaian paket datanya dari suatu router yang 

selanjutnya diintegrasikan ke web server dan map server untuk memudahkan 

akses dan pencarian informasi melalui sistem web. 

 

Gambar 3. 1 Arsitektur Sistem 

 

Setelah masuk ke dalam sistem web, didalamnya terbagi lagi menjadi sub 

sistem web Urban Planning Service (UPS), dimana di dalam sub-sub sistem ini 

memiliki peran masing-masing sehingga menjadi suatu sistem pelayanan spasial 

yang utuh yang tak terpisahkan. Dalam sistem Urban Planning Service (UPS) 

terbagi menjadi beberapa sub sistem web diantaranya ada 1 One Klik Investasi, 
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Sistem GIS, Cetak KRK, Otoritas Mutu Pelayanan, Otoritas Surat Menyurat, Cek 

status KRK, Analisa Pelayanan dan Monitoring Keterlambatan yang antar sub 

sistemnya ini saling berhubungan satu sama lain untuk menghasilkan informasi 

elektronik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Visualisasi Sub Sistem Web Solution pada Urban Planning Service 

Selanjutnya untuk jenis dan karakteristik perangkat lunak yang digunakan untuk 

pembuatan inovasi 1 One Klik Investasi yaitu menggunakan Informasi geospasial 

diantaranya adalah: 

Tabel 3.1 Jenis data spasial dan spesifikasi yang digunakan pada aplikasi One Klik Investasi 

DATA SPASIAL SPESIFIKASI KETERANGAN 

a. TIPE - Polygon 

- Polyline 

- Point 

Tipe data disesuaikan dengan jenis 

informasi yang akan diperoleh dari 

tipe data tersebut. 

b. Format Data - Shape File 

- Geodatabase 

Shape file untuk data spasial 

Geodatabase untuk web 

c. Sistem Referensi WGS-84 Zone 49 S Merupakan sistem koordinat UTM 

berdasarkan nomor zona wilayahnya 

(Sumber: Ferry, 2017) 
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BAB I V 

PEMBAHASAN  

4.1 Mekanisme Komunikasi antara Pengguna (user) dengan Sistem. 

Berdasarkan metodologi yang sudah di lakukan maka dihasilkan suatu 

Perancangan sistem web yang ada pada website Dinas Penataan Ruang Kota 

meliputi WebGIS Perizinan, Web GIS Tata Ruang (One Map), dan Simulasi yang 

menghasilkan beberapa fitur, memiliki fungsi masing-masing dari setiap web 

yang ingin kita gunakan diantaranya yaitu: 

4.1.1 Web GIS Perizinan 

Pada saat WebGIS perizinan diakses pertama kali oleh pengguna maka 

tampilan utama WebGIS adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 1 tampilan peta dasar dengan Google Roadmap 

Pada halaman utama webgis secara default disajikan area peta untuk 

wilayah Kota Semarang dimana user dapat melakukan beberapa tampilan sebagai 

peta dasar / base map diantaranya Openstreet Map, Google Roadmap, Google 

Hybrid, Google satellite, Bing Roadmap, Bing Aerial dan Bing Aerial with label. 

Peta-peta ini disediakan secara default untuk mempermudah user dalam 

melakukan pencitraan peta dari berbagai sumber yang berbeda. 
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 Pada halaman ini juga tersedia beberapa tools utama, setiap tools mempunyai 

fungsi masing-masing dan berikut keterangan dari  fungsi tools tersebut. 

Tabel 4.1 Keterangan Fitur 

 

Selain tools yang tersedia diatas dan dengan berkembangnya teknologi 

computer, gadget dan smartphone yang mengusung fitur-fitur costumizing dan 

touchscreen dimana user semakin dipermudah untuk menggunakan perangkat 

tersebut maka secara umum bahwa fungsi mouse dan fungsi touchscreen juga 

disediakan dalam fitur ini.  

Fitur  Deskripsi 

 

Navigate: Mengaktifkan fitur navigate peta, untuk 

menggeser-geser peta 

 

Detail Info: Untuk mengaktifkan fitur info detail. 

Apabila di klik pada saat fitur ini aktif, akan 

muncul informasi detail 

 

Zoom Box: Fitur untuk melakukan zoom dengan 

cara klik click dan drag 

 

Zoom Out: Berfungsi untuk melakukan zoom out 

pada peta dengan cara click 

 

Lokasi: Berfungsi untuk menentukan dimana lokasi 

kita saat ini 

 
Login: Fitur untuk mengaktifkan form login 

 
Distance: Fitur yang berguna untuk mengukur jarak 

 
Area: Fitur yang berguna untuk mengukur luas 

 

Change password : berfungsi untuk merubah 

password admin 

 
Tambah layer 

 
Pengaturan : fitur ini berfungdi untuk mengatur 

trasnparansi layer 

 

Download: fitur ini berfungsi untuk mendownload 

layer 
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Berikut adalah cara atau teknik penggunaan mouse dan fitur touchscreen yang 

paling banyak digunakan dalam computer, gadget dan smartphone yang didukung 

dalam webgis ini. 

1. Penggunaan Mouse  

 

 

Gambar 4. 2 Fungsi Klik dengan menggunakan mouse 

 

2. Penggunaan Touchscreen 

 

 

 

Gambar 4. 3 Fungsi touchscreen dengan gerakan jari 

¶ Layer Switcher 

Layer Switcher merupakan layer yang menampilkan menu pilihan tampilan 

pada halaman WebGIS yaitu: 
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Kawasan yang terdiri dari: 

a. RDTRK 

 

Layer RDTRK menampilkan wilayah semarang 

 

Gambar 4. 4 tampilan layer RDTRK 

 

 

b. GSJ 

Layer GSJ menampilkan wiilayah semarang. 

 

Gambar 4. 5 tampilan layer GSJ 
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c. GSB 

Layer GSB menampilkan GSB wilayah semarang dengan warna merah 

untuk kondisi GSB dan dapat dilihat sperti gambar berikut 

Gambar 4. 6 tampilan layer GSB 

 

d. Jalan 

Layer jalan menampilkan jalan yang berada di wilayah semarang yang 

berupa garis berwarna hitam, seperti pada gambar berikut:    

                                               Gambar 4. 7 tampilan layer jalan 
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e. Kecamatan 

Layer Kecamatan menampilkan wilayah Semarang per Kecamatan yang 

dipisahkan dengan nama-nama Kecamatan serta warna yang berbeda satu 

dengan lainnya, seperti pada gambar berikut: 

            

Gambar 4. 8 tampilan layer kecamatan 

 

f. Kelurahan 

Layer keluarahan menampilakan seluruh wilayah keluarahan yang ada di 

Kabupaten Semarang yang di pisahkan dengan nama-nama keluarahan 

serta warna yang berbeda-beda seperti gambar berikut:

 

Gambar 4. 9 tampilan layer kelurahan 
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Selain layer switcher, terdapat fitur-fitur lainnya didalam webGIS Perizinan 

diantaranya adalah: 

1. Legenda adalah Suatu daftar atau tabel yang menunjukkan tanda-tanda 

atau simbol-simbol konvensional yang digunakan pada peta disertai 

warna, untuk lebih detailnya dapat dilihat seperti gambar berikut: 

 

Gambar 4. 10 Tampilan legenda 

2. Info Detail 

Ketika user mengaktifkan icon  dan mengklik pada salah satu wilayah 

RDTRK yang ada maka akan tampil pop-up seperti berikut ini: 

 
Gambar 4. 11 Tampilan info detail 
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Jika user mengklik pada WebGIS dan menggeserkan mouse maka peta akan 

bergeser sesuai arah yang diinginkan. 

3. Drag 

Fitur yang dapat menggeser peta pada halaman web. Ketika user 

mengaktifkan icon  akan muncul icon tangan pada WebGIS dengan 

mengklik area peta maka peta akan bergeser sesuai keinginan seperti 

gambar berikut: 

 

Gambar 4. 12 tampilan Drag 

4. Zoom in 

Fitur yang dapat memperbesar peta. Ketika user mengaktifkan icon  

akan secara otomatis memperbesar tampilan peta pada WebGIS seperti 

pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 13 tampilan zoom in 

 

5. Zoom out  

Fitur yang dapat memperkecil peta. Ketika user mengaktifkan icon  

akan secara otomatis memperkecil tampilan peta pada WebGIS. 

 

Gambar 4. 14 tampilan zoom out 

6. Fitur pencarian  

Berfungsi untuk mencari daerah dalam peta, fitur pencarian meliputi 

pencarian berdasarkan kecamatan, keluarahan dan alamat. Untuk halaman 

pencarian dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 15 tampilan jendela pencarian 

7. Area 

Fitur area disini berfungsi untuk mengetahui luas wilayah. Ketika kita 

mengaktifkan fitur area dengan mengklik icon  makan akan mucul 

icon   pada peta, lalu dengan mengklik sisi-sisi area yang akan diukur 

luasnya maka akan mucnul hasil luas area  seperti pada gambar berikut:  

Gambar 4. 16 tampilan mengukur luas area 
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8. Distance 

Fitur yang dapat mengukur jarak, dengan mengaktifkan fitur distance atau 

dengan klik icon  lalu mengklik sisi satu dengan sisi lainnya maka 

akan muncul hasil dari jarak  yang kita klik seperti pada gambar berikut 

jarak semarang barat ke gunung pati: 

 

Gambar 4. 17 mengukur jarak 

9. Tambah Layer 

Fitur tambah layer berguna untuk menambahkan layer pada peta. Dengan 

mengklik icon  akan tampil pop up sperti pada gambar berikut; 

 

Gambar 4. 18 tampilan form tambah layer 
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Di dalam form tambah layer terdiri dari judul layer, url dan nama layer, 

juga terdapat button check, manual, close dan submit. 

10. Delete Layer 

Fitur ini dapat menghapus layer yang ada pada pop-up switcher layer 

dengan mengklik delete pada switcher layer maka layer yang telah dibuat 

akan terhapus, delete layer dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 19 tampilan delete layer 

11. Login 

Fitur login adalah akses untuk masuk kedalam akun web GIS dengan 

menekan ikon maka form login akan muncul lalu dengan memasukan 

username dan password pengguna bisa masuk ke dalam akun website form 

login dapat dilihat seperti gambar berikut: 

 

Gambar 4. 20 tampilan login 
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12. Lokasi 

Fitur lokasi adalah fitur yang dapat menampilkan lokasi pengguna berada, 

dengan mengklik icon  maka secara otomatis akan muncul titik lokasi 

pengguna berada  pada peta seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. 21 tampilan fitur lokasi 

13. Change Password 

Fitur change password berfungsi untuk mengubah password akun webgis 

tersebut, untuk mangaktifkan fungsi change password yaitu dengan 

mengklik icon   maka akan muncul form password seperti pada gambar 

berikut; 

 

Gambar 4. 22 tampilan change password 
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Fitur change password dapat berfungsi ketika user telah login kedalam akun 

dan silahkan isi password lama, password baru dan ulang kembali password 

baru. 

14. Download 

Fitur download untuk mendownload data dari tampilan layer dengan 

mengklik tombol download pada layer switcher maka data akan 

terdownload. 

 

Gambar 4. 23 tampilan download 

 

15. Transparansi 

Fitur transparansi berfungsi untuk menstransparansikan layar peta dengan 

pengaturan yang dapat disesuaikan seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 24 tampilan transparasi 

 

4.1.2 WebGIS TATA RUANG  

Pada webGIS tata ruang  tidak jauh berbeda dengan webGIS perizininan hanya 

memiliki beberpa perbedaan, yaitu penambahan beberapa layer seprti layer 

perubahan garis pantai,lereng amblesan drainase dan lain-lain yang dapat dilihat 

pada layer switcher. 

Layer Switcher 

Pada webgis tata ruang terdapat beberapa tambahan layer Switcher, layer-layer 

berikut adalah: 

Kawasan yang terdiri dari: 

a. Layer perubahan garis pantai  

menampilkan garis-garis pantai yang ada dalam wilayah semarang. 

Perubahana garis pantai dengan warna hijau dan jarak dengan warna 

merah seperti pada gambar berikut; 
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Gambar 4. 25 tampilan layer perubahan garis pantai 

b. Lereng 

Layer lereng manampilkan keadaan lereng  berdasarkan  persentasi 

kemiringan lereng dengan warna yang berbeda-beda seperti gambar 

berikut. 

 

Gambar 4. 26 tampilan layer lereng 
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c. Amblesan 

Layer amblesan menampilkan wilayah amblesan di daerah semarang 

berdasarkan tinggi amblesan pertahun dengan warna yang berbeda-beda 

seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 27 tampilan layer amblesan 

d. Drainase 

Layer drainase menampilkan jalur wilayah drainase dengan warna biru 

seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 28 tampilan layer drainase 

 



 
  

41 

 

e. Geologi 

Layer geologi menampilkan keadaan geologi diwilayah semarang dengan 

warna yang berbeda-beda seperti gambar berikut: 

 

Gambar 4. 29 Layer geologi 

 

f. Geologi Teknik 

Layer geologi teknik menampilkan keadaan geologi teknik diwilayah 

semarang dengan warna yang berbeda-beda seperti gambar berikut. 

 

Gambar 4. 30 layer geologi teknik 
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g. Gerakan tanah 

Layer gerakan tanah menampilkan zona gerakan tanah diwilayah 

semarang sperti zona gerakan tanah sangat rendah, zona gerakan tanah 

rendah dan lainnya yang dibedakan denga warna seperti gambar berikut. 

 

Gambar 4. 31 tampilan layer gerakan tanah 

 

h. Hidrogeologi 

Layer hidorgeologi menampilkan wilayah hidrogeologi di Semarang 

seperti gambar berikut; 

 

Gambar 4. 32 tampilan layer hidrogeologi 
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4.1.3 WebGIS SIMULASI  

Pada halaman webgis simulasi terdapat penambahan pada fitunya, Fitur pada 

webgis simulasi: 

Tabel 4.2 fitur webgis 

Fitur  Deskripsi 

 

Simulasi : fitur ini dapat mensimulasikan bangunan yang akan di 

bangun, apakah bangunan diizinkan atau tidak. 

 

Untuk menggunakan fungsi dari fitur simulasi maka terlebih dahulu 

mengaktifkan layer RDTRK, apabilak layer RDTRK telah aktif akan muncul peta 

seperti berikut: 

 

Gambar 4. 33 mengaktifkan layer RDTRK 

 

Pada saat mengklik tombol  maka arahkan pada lokasi di peta, setelah klik 

lokasi peta maka hasilnya seperti berikut, 
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Gambar 4. 34 tampilan cek penambahan 

Pada pada usulan kegiatan terdapat breakdown dengan beberapa pilhan seperti 

perusahaan perdagangan, jasa olahraga dan lainnya yang dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4. 35 tampilan usalan kegiatan 
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Setelah semua item di input maka ada beberapa hasil keluaran yang dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

a. Diizinkan bersyarat 

 

Gambar 4. 36 tampilan diizinkan bersyarat 

 

b. Diizinkan terbatas 

 

Gambar 4. 37 tampilan diizinkan terbatas 
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c. Dizinkan 

 

Gambar 4. 38 tampilan diizinkan 

 

d. Tidak diperbolehkan 

 

Gambar 4. 39 tampilan tidak diperbolehkan 
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4.2 Analisis Masalah 

Setelah dilakukan tahap identifikasi masalah dan di peroleh hasil analisis 

masalah perizinan investasi yang sering dihadapi kebanyakan masyarakat atau 

investor diantaranya adalah: 

a. Indikasi proses pelayanan yang dinilai lambat. 

b. Pelayanan informasi berjalan lambat dan tidak efektif sehingga calon 

investor merasa terlalu banyak memakan waktu, tenaga dan biaya. 

c. Bahwa dalam rangka menarik investasi seringkali terdapat benturan 

terkait pemanfaatan ruang baik dari aspek teknis perijinan dan aspek 

sosial. 

d. Kurangnya pemahaman tata ruang baik oleh masyarakat maupun 

petugas pemberi ijin, mengakibatkan ketidaknyamanan oleh calon 

investor sehingga memberikan celah kepada para calo-calo perijinan. 

e. Terbatasnya akses untuk mengetahui tentang informasi pemanfaatan 

ruang bagi stakeholder sehingga menimbulkan ketidakpastian dalam 

berinvestasi yang mengakibatkan keengganan para stakeholder untuk 

menanamkan modalnya. 

f. Kurangnya perangkat/tools pelayanan perijinan dalam rangka 

pemanfaatan ruang sehingga menimbulkan banyak kerugian baik secara 

material maupun inmaterial bagi masyarakat, investor maupun 

pemerintah kota. 

4.3 Rencana dan Pemilihan Solusi 

Dalam memperbaiki permasalahan sistem birokrasi masih ditemui banyak 

hambatan, sehingga dalam Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 diatur tentang prinsip kualitas 

pelayanan publik dianataranya adalah: 

1. Persyaratan 

2. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 
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3. Waktu Penyelesaian 

4. Biaya atau Tarif 

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 

6. Kompetensi Pelayanan 

7. Perilaku Pelaksana 

8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 

9. Sarana dan Prasarana 

Peraturan Pemerintah yang baru tersebut mengenai kualitas pelayanan publik 

yang jelas, terarah dan transparan maka untuk mengatasi permasalahan perizinan 

investasi khususnya terkait dengan pemanfaatan ruang, Tim Dinas Penataan 

Ruang Kota Semarang membuat sebuah inovasi berkelanjutan yang efektif untuk 

memudahkan masalah perizinan investasi yaitu dengan membangun suatu sistem 

elektronik berbasis web GIS bernama ñ1 (One) Klik Investasiò dengan visi 

mengedepankan investasi seluas-luasnya maka pada tahun 2018 Dinas Penataan 

Ruang Kota Semarang mulai melakukan tahap pengembangan dan penerapan 

inovasi, kemudian di tahun 2019 Sistem siap dan mulai disosialisasikan pada 

sidang-sidang DPRD dan OPD  yang selanjutnya bisa langsung dimanfaatkan oleh 

masyarakat atau calon investor untuk memulai investasi secara digital. 

Pengembangan inovasi One Klik Investasi bisa dikatakan merupakan solusi 

yang tepat untuk memudahkan para calon investor untuk melakukan investasi 

karena aplikasi One Klik Investasi ini menawarkan banyak keunggulan inovasi 

diantaranya adalah: 

1. Sistem mampu mensimulasikan perizinan yang akan diajukan pelaku 

investasi dengan sekali klik 

2. Memberikan kemudahan bagi manajer kota dalam rangka memberikan 

keputusan (Decision Support System) untuk pembangunan kota. 

3. Memberikan informasi secara cepat, tepat dan akurat kepada calon 

investor tentang diizinkan atau tidaknya suatu jenis investasi tanpa 

harus datang ke kantor pelayanan yang membutuhkan waktu, dana, dan 

tenaga yang cukup besar. 
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4. Memberikan rasa nyaman kepada calon investor tentang kejelasan 

perizinannya.  

5. Sistem mampu menganalisa secara otomatis ketentuan-ketentuan tata 

ruang terhadap rencana-rencana investasi/pembangunan oleh para 

investor/masyarakat dan instansi-instansi lainnya dalam sekali klik. 

4.5 Penerapan Solusi 

One Klik Investasi merupakan bagian dari sub sistem yang ada pada website 

Dinas Penataan Ruang Kota Semarang. Calon investor yang ingin melakukan 

kegiatan investasi dan mengurus perizinannya, hanya perlu melakukan sekali klik 

pada tampilan menu one klik, kemudian akan ada tampilan ikon yang dimuat di 

kiri bawah yaitu ikon simulasi yang memuat pengisian data cek perizinan.  

Menu One Klik Investasi dapat diakses melalui website 

https://distaru.semarangkota.go.id/ dengan tampilan menu seperti pada Gambar 

4.40. 

 

Gambar 4. 40 Tampilan menu pada website Distaru Kota Semarang 

Selanjutnya setelah masuk ke sub menu 1 (One) Klik Investasi, akan muncul 

beberapa ikon pilihan. Pada bagian kiri bawah akan ditampilkan beberapa ikon 

https://distaru.semarangkota.go.id/
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seperti informasi, drag, zoom in, zoom out, lokasi terkini, upload SHP, simulasi, 

jarak antar, luas, sign in, pencarian dan expand map yang memudahkan investor 

dari belahan dunia yang ingin berinvestasi di Kota Semarang hanya dengan 

mengisi lokasi yang dinginkan di ikon pencarian, untuk menentukan lokasi pilih 

ikon lokasi, isikan nama kecamatan, kelurahan dan nama jalan. Sesuaikan 

tampilan  peta yang ingin ditampilkan seperti openstreet map, satellite, BIG dan 

lain-lainnya.  

Kemudian pada ikon kertas, tampilkan data yang ingin diperlihatkan seperti 

shapefile sungai, jalan, GSJ, GSB, Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan 

Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK). Selanjutnya klik ikon simulasi dan 

akan muncul cek perizinan yang memuat data-data seperti titik koordinat (latitude 

dan longitude), peruntukan Kawasan, disini kita dapat mengisi untuk 

peruntukannya. Selanjutnya usulan kegiatan, kita dapat memilih opsi apa yang 

ingin kita usulkan, seperti usulan properti, residensial, rumah, apartemen, ruko, 

tanah, pabrik, kantor, Gudang, ruang usaha, hotel, pariwisata, transportasi, 

Pendidikan, olahraga dan lain-lainnya.  

Dari usulan kegiatan yang di pilih kita dapat memasukkan klasifikasinya lebih 

detail seperti kantor pemerintah, kantor swasta, Balai Kesenian, Balai Pertemuan, 

Bandara, Pelabuhan, Pendidikan Tinggi, Perdagangan Skala BWK, Perdagangan 

Skala Kota, Perdagangan Skala Lingkungan, Kawasan Danau/Waduk dan lain-

lainnya. Selanjutnya kita dapat mengisikan luas tanah yang kira-kira akan di 

usulkan untuk kegiatan, kemudian luas bangunan dengan pilihan tiap lantai 

diisikan luasannya dan yang terakhir adalah pengisian tinggi bangunan. Jika 

kegiatan tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang maka akan menunjukkan hasil 

ñKegiatan yang dipilih tidak diperbolehkanò. Untuk melihat info detail suatu 

kawasan, cukup dengan klik ikon I maka akan termuat data seperti kelurahan, 

kecamatan, zona, zona sebelumnya, kawasan, Koefisien Dasar Bangunan (KLB), 

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) dan area. Simulasi Cek Perizinan dan Simulasi 

Info detail dapat dilihat pada Gambar 4.41 dan 4.42. 
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Gambar 4. 41 WebGIS Cek Perizinan (Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 

 

 

Gambar 4. 42 WebGIS Simulasi Info Detail (Sumber: Website distaru.semarangkota.go.id) 

Sebagai simulasi, semisal seorang calon investor ingin membangun suatu 

gedung mall dan mendapatkan  izin pembangunan dikarenakan lokasi yang akan 

dibangun memenuhi syarat RTRW yang merupakan kawasan Perdagangan dan 

Jasa dengan pengklasifikasian Perdagangan Skala Kota. Sehingga hanya dengan 

memasukan informasi koordinat lokasi, usulan kegiatan, luas tanah, luas 
















